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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik pada
media budidaya dengan dosis berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
nila (Oreochromis niloticus). Desain rancangan percobaan dalam penelitian ini dilakukan 4
perlakuan dimana 3 menggunakan probiotik dengan dosis berbeda dan 1 kontrol setiap
perlakuan diulang sebanyak 3kali sehingga sampel yang diamati 12 unit percobaan. Perlakuan
K : Tanpa Probiotik; PerlakuanA : Pemberian probiotik dengan dosis 1 ml/L air; Perlakuan B :
Pemberian probiotik dengan dosis1,5 ml/L air dan Perlakuan C : Pemberian probiotik dengan
dosis 2 ml/L air. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai November 2022,
bertempat di UPTD Balai Benih lkan (BBI) Air Tawar Parangtambung Dinas Perikanan, Pertanian
dan Peternakan Kota Makassar. Pengujian ini menggunakan beberapa pengujian untuk
memperoleh data. Pengambilan dan pengujian sampel dilakukan dengan secara In situ dan Ex
situ di lapangan. Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan mutlak ikan nila maupun rata-rata SGR
yang diberikan perlakuan probotik pada media budidaya selama penelitian tertinggi diperoleh
pada perlakuan C. Sedangkan tingkat kelangsungan hidup ikan untuk semua perlakuan
menunjukkan nilai yang sama yaitu 100%.

Kata Kunci: Probiotik, Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup, Nila

PENDAHULUAN

Ilkan nila (Oreochromis niloticus) memiliki pertumbuhan dan perkembangan
yang lebih cepat dibandingkan ikan tawar lainnya, ikan nila (Oreochromis niloticus)
memiliki daging yang tebal, gurih, kaya protein dan mudah di dalam
pembudidayaannya (Salsabila dan Suprapto, 2018). Salah satu indikator keberhasilan
budidaya tercermin pada tingginya pertumbuhan dan produksi serta rendahnya
tingkat kematian. Hal tersebut dapat terwujud apabila lingkungan disekitar baik dan
tingkat daya tubuh ikan terhindar dari penyakit selama pembudidayaan. Selain
pemberian pakan yang baik, salah satu cara yang juga dapat dilakukan adalah dengan
pemberian probiotik selama pemeliharaan, hal ini dianggap mampu memperbaiki
kondisi perairan dan pertumbuhan pada ikan (Adriyanto et al, 2010). Keberhasilan
suatu kegiatan budidaya ikan sangat ditentukan oleh berbagai faktor diantaranya
adalah kualitas air.

Kualitas air merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang
keberhasilan pemeliharaan ikan lele. Sebagai tindakan pencegahan penurunan kualitas
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air antara lain dengan pemberian bakteri probiotik. Proses bakterial probiotik dalam
media budidaya merupakan salah satu solusi yang dapat dimanfaatkan untuk
mengurangi beban pencemaran dan meningkatkan kualitas air (Radhiyufa, 2011).
Menurut Fitriah (2004), ketika kondisi perairan berubah akan menyebabkan ikan stress
dan terganggu fisiologis sehingga dapat menghambat proses metabolisme, serta
mengakibatkan nafsu makan ikan menurun. Menurut Pitrianingsing (2014), bakteri
yang diberikan pada media pemeliharaan memberikan pengaruh baik terhadap
kelangsungan hidup karena bakteri yang ada mampu mendegredasikan sisa pakan
dan feses lele dumbo yang menjadi pakan alami dalam perairan. Beauty et al,, (2012)
menyatakan bahwa bakteriprobiotik akan menguraikan bahan-bahan organik yang
tidak berguna dan beracun serta menurunkan kadar total amoniak yang ada di
perairan.

Probiotik dalam bidang akuakultur adalah mikroorganisme hidup
yangmempunyai sifat menguntungkan bagi hewan inang, sehingga populasi
mikroorganisme yang merugikan tidak bertambah dan menjaga keseimbangan
mikroba serta pengendalian pathogen dalam saluran pencernaan, air dan perairan
(Adriyanto et al, 2010). Verschuere et al. (2000), probiotik adalah agen mikroba hidup
yang mampu memberikan keuntungan bagi inang dengan memperbaiki nilainutrisi
dan pemanfaatan pakan, meningkatkan respon inang terhadap penyakit dan
memperbaikikualitas lingkungan. Bakteri probiotik yang digunakan merupakan hasil
isolasi dari usus lele yaituBacillus subtilis dan Bacillus licheniformis (Pitrianingsih et al.
2014).

Probiotik memiliki keunggulan dibandingkan cara—cara pengendalian yang
lainnya, diantaranya adalah: (1) menekan pertumbuhan bakteri pathogen termasuk
diantaranya bakteri vibrio dan (2) mampu memperbaiki kualitas air (Moriarty,1998).
Probiotik berfungsi untuk meningkatkan pencernaan nutrisi, meningkatkan kualitas air
dan juga dapat mencegah stres padaikan dan juga dapat merangsang pertahanan non
spesifik larva ikan (Jahangiri dan Esteban, 2018).Penggunaan probiotik sangat penting
untuk dilakukan dalam kegiatan budidaya, akan tetapi jumlah penggunaan probiotik
juga harus diperhatikan karena penggunaan probiotik secara berlebihan dapat
meningkatkan tingkat kematian pada ikan (Sumule et al, 2017). Dengan pemberian
probiotik pada air media budidaya, ikan akan memanfaatkan pakan dengan baik
sehingga terjadi pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang baik pula.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
probiotik pada media budidaya dengan dosis berbeda terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus).

METODE

Desain rancangan percobaan dalam penelitian ini dilakukan 4 perlakuan dimana
3 menggunakan probiotik dengan dosis berbeda dan 1 kontrol setiap perlakuan
diulang sebanyak 3kali sehingga sampel yang diamati 12 unit percobaan. Perlakuan K
: Tanpa Probiotik; PerlakuanA : Pemberian probiotik dengan dosis 1 ml/L air; Perlakuan
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B : Pemberian probiotik dengan dosis 1,5 ml/L air dan Perlakuan D : Pemberian
probiotik dengan dosis 2 ml/L air.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai November 2022, bertempat
di UPTD Balai Benih lkan (BBI) Air Tawar Parangtambung Dinas Perikanan, Pertanian
dan Peternakan Kota Makassar, yang terletak di Kecamatan Tamalate, Kelurahan
Parangtambung.

Pengujian ini menggunakan beberapa pengujian untuk memperoleh data.
Pengujian dilakukan dengan secara (/In situ) dan (Ex situ) dilapangan. Kualitas air
merupakan suatu ukurankondisi air yang dilihat dari karakteristik fisika, kimia, kondisi
air seringkali menajdi ukuran standar terhadap kondisi kesehatan ekosisistem
perairan. Adapun prosedur dalam penelitian ini yaitu menyiapkan wadah yaitu
menggunakan baskom dengan ukuran 39 cm x 31 cm x 12 cm sebanyak 12 buah,
baskom terlebih dahulu dibersihkan dan disikat dengan bersih kemudian baskom
dikeringkan. Setelah baskom dikeringkan, kemudian baskom diisi air bersih yang
diambil dari tempat penelitian. Setiap baskom diberi label sesuai dengan yang
ditentukan dan masing-masing diberikan aerasi. Persiapan ikan uji dengan cara ikan
nila di peroleh dari lokasi penelitian, lalu ikan diukur bobot awalnya, ikan yang dipakai
yaitu ikan berukuran 5 sampai 7 cm sebanyak 120 ekor.

Data yang dikumpulkan meliputi data pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan. Pertumbuhan bobot menggunakan rumus pertumbuhan menurut Effendi (1997).
Kelangsungan hidup dapat dihitung dengan rumus (Muchlisin et al, 2016). Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan adalah perubahan ikan baik dalam bobot, ukuran, maupun
volume seiring dengan bertambahnya waktu. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi sifatfisika dan
kimia air, ruang gerak dan ketersediaan makanan dari segi kualitas juga kuantitas.
Faktor internal meliputi umur dan sifat genetika ikan yang meliputi keturunan,
kemampuan untuk memanfaatkan makanan dan ketahanan terhadap penyakit (Fujaya,
2004). Besarnya nilai pertumbuhan dalam usaha pembesaran ikan merupakan salah
satu parameter yang utama. pertumbuhan ada dua macam, yaitu pertumbuhan mutlak
dan pertumbuhan relatife. Pertumbuhan mutlak ialah pertumbuhan bobot rata-rata
atau panjang rata-rata pada selang waktu tertentu. Pertumbuhan relatif ialah
perbedaan ukuran akhir interval dengan ukuran pada awal dibagi dengan ukuran pada
awal interval (Rounsefell dan Everhart, 1962). Rata-rata petumbuhan mutlak ikan nila
selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan Mutlak Ikan Nila Selama Penelitian

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan mutlak ikan nila
yang diberikan perlakuan probotik pada media budidaya selama penelitian tertinggi
diperoleh pada perlakuan C yaitu 2,2 g, diikuti perlakuan B yaitu 2 g, perlakuan A yaitu
1,6 g dan control yaitu 1,4 g. Dengan demkian semakin tinggi dosis pemberian
probiotik pada media budidaya ikan, maka pertumbuhan mutlak ikan nila selama
penelitian juga semakin tinggi. Hasil uji Anova menunjukkan nilai signifikansi yaitu
0,000 yang berarti bahwa perlakuan pemberian probiotik pada media air memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan mutlak ikan nila selama penelitian. Hasil
perhitungan uji F menunjukkan F-Tabel pada taraf kepercayaan 0,05 = 4,26 dan taraf
kepercayaan 0,01 = 8,02 sedangkan F-Hitung = 40, yang berarti perlakuan pemberian
probiotik pada media air budidaya ikan nila memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap pertumbuhan mutlak ikan nila karena nilai F-hitung lebih besar baik pada
taraf 0,05 maupun 0,01.

2. Pertumbuhan Harian

Pertumbuhan ikan nila sangat bergantung dari pengaruh fisika dan kimia serta
interaksinya. Pada saat curah hujan yang tinggi misalnya pertumbuhan berbagai
tanaman air akan berkurang sehingga mengganggu pertumbuhan air dan secara tidak
langsung mengganggu pertumbuhan ikan nila. lkan nila juga akan lebih cepat
tumbuhnya jika dipelihara di kolam yang dangkal airnya, karena di kolam dangkal
pertumbuhan tanaman dan ganggang lebih cepat dibandingkan di kolam yang dalam.
Ada yang lain yaitu kolam yang pada saat pembuatannya menggunakan pupuk
organik atau pupuk kandang juga akan membuat pertumbuhan tanaman air lebih baik
dan ikan nila juga akan lebih pesat pertumbuhannya (Khairuman, 2003).

Pertumbuhan merupakan suatu proses fisiologis komplek yang dapat dilihat
dari pertambahan ukuran (panjang dan berat) dalam waktu tertentu. Studi tentang
pertumbuhan banyak dikaji adalah perubahan dimensi seekor ikan yang meliputi
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pengukuran panjang total serta berat tubuh terhadap umur ikan akan menghasilkan
kurva pertumbuhan (Setijaningsih, et al , 2006). lkan nila jantan memiliki laju
pertumbuhan lebih cepat dibandingkan dengan ikan nila betina. Laju pertumbuhan
ikan nila jantan rata-rata 2,1 g/hari, sedangkan laju pertumbuhan ikan nila betina rata-
rata 1,8 g/hari (Ghufran, 2013). Pada waktu pemeliharaan 3-4 bulan, dapat diperoleh
ikan nila berukuran rata-rata 250 gram dari berat awal ikan nila 30-50 gram (Cholik,
2005)
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Gambar 2. Pertumbuhan Harian lkan Nila Selama Penelitian

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata SGR atau pertumbuhan harian
ikan nila yang diberikan perlakuan berupa pemberian probiotik pada media
pemeliharaan menunjukkan nilai pertumbuhan harian tertinggi diperoleh pada
perlakuan Cyaitu 3,92%, kemudian perlakuan B yaitu 3,7%, perlakuan A yaitu 3,2% dan
perlakuan dengan nilai SGR terendah pada perlakuan K yaitu 2,92%. Hasil penelitian
ini masih lebih tinggi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2022) yang
pengamatan selama 42 hari pemeliharaan ikan nilai dengan padat penebaran berbeda,
dimana kisaran laju pertumbuhan spesifik ikan nila larasati (O. niloticus) selama
pemeliharaan berkisar antara 1,604- 1,947%

Hasil uji Anova menunjukkan nilai sig. yaitu 0,000 yang berarti perlakuan
pemberian probiotik pada media budidaya ikan nila memberikan pengaruh. Setelah
dilakukan uji lanjut menunjukkan F-Tabel pada taraf kepercayaan 0,05 = 4,26 dan taraf
kepercayaan 0,01 = 8,02, sedangkan F-Hitung = 39,436 yang berarti bahwa perlakuan
pemberian probiotik pada media budidaya pada pemeliharan ikan nila memberikan
pengaruh yang sangat nyata karena nilai T-hitung lebih besar dari nilai T-tabel, baik
pada taraf kepercayaan 0,05 maupun 0,01.
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3. Kelangsungan Hidup lkan Nila (%)

Kelulushidupan benih ikan sangat tergantung dari kondisi perairan tempat
hidupnya. Kelangsungan hidup ikan ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya
rasio jumlah pakan, kepadatan, serta kualitas air meliputi suhu, kadar amoniak dan
nitrit, oksigen yang terlarut, dan tingkat keasaman (pH) perairan. (Effendie, 1978 dalam
Praseno et.al, 2010). Dugaan tingkat kelulushidupan dihitung berdasarkan pencatatan
yang akurat terhadap tingkat mortalitas setiap harinya (Goddard, 1996) dalam
Admawati (2014) yang umum digunakan untuk menduga tingkat kelangsungan hidup
adalah dengan membedakan jumlah ikan yang hidup pada akhir periode dengan
jumlah ikan yang hidup pada akhir periode (Effendie, 2003).

Kelangsungan hidup adalah persentase organisme yang hidup dalam periode
waktu tertentu. Dalam budidaya ikan, kelangsungan hidup merupakan persentase dari
jumlah ikan yang hidup diakhir siklus budidaya per-jumlah ikan pada awal penebaran.
Kelangsungan hidup sangat berkaitan dengan kematian (mortalitas) suatu populasi.
Kematian ikan dalam kegiatan budidaya umumnya terjadi karena penyakit, serangan
parasit, perubahan kondisi lingkungan yang mencolok, kualitas air yang buruk dan
terjadinya kompetisi pakan antar ikan (Effendie, 1997).
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Gambar 3. Kelangsungan Hidup (%) Ikan Nila Selama Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 5 menunjukkan bahwa nilai
kelangsungan hidup ikan nila yang dipelihara dengan pemberian probiotik pada
media budidaya ikan adalah 100% untuk semua perlakuan. Hal ini berarti bahwa
meskipun telah dilakukan pemberian probiotik pada air media buddidaya masih sesuai
untuk kebutuhan hidup organisme budidaya yaitu ikan nila, termasuk kontrol yaitu air
media tanpa pemberian probiotik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan mutlak ikan nila
maupun rata-rata SGR yang diberikan perlakuan probotik pada media budidaya
selama penelitian tertinggi diperoleh pada perlakuan C. Dengan demikian semakin
tinggi dosis probiotik yang diberikan, maka semakin tinggi pula pertumbuhan mutlak
maupun pertumbuhan ikan nila yang diaplikasikan dengan probiotik pada air media
budidaya ikan. Sedangkan tingkat kelangsungan hidup ikan untuk semua perlakuan
menunjukkan nilai yang sama yaitu 100%.
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